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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN  
PROBLEM POSING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BERTANYA 
SISWA DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA POKOK BAHASAN SPLDV  

KELAS VIII MTs DARUL ULUM WARU  
 

Oleh: 

Fi’liyah 

ABSTRAK 
 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari tempat PPL di SMAM 3 Tulangan, rata-
rata siswa yang aktif bertanya masih sangat sedikit. Untuk menindak lanjuti hal ini, 
peneliti melanjutkan penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 
problem posing di MTs Darul Ulum Waru. Berdasarkan informasi dari guru matematika 
di tempat penelitian, selama ini siswa masih minim sekali aktivitas bertanyanya. Menurut 
peneliti untuk memotivasi aktivitas bertanya siswa, maka perlu diterapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan problem posing. Di dalam pembelajaran ini siswa akan 
dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa yang 
heterogen baik dari tingkat kepandaian maupun jenis kelamin yang akan saling 
bekerjasama dan berdiskusi dalam kelompoknya.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas bertanya siswa dan 
ketuntasan belajar siswa selama pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan 
problem posing. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang dilaksanakan 
dalam dua sub pokok bahasan di MTs Darul Ulum Waru kelas VIII tahun pelajaran 
2009/2010. Secara keseluruhan populasi terdiri dari delapan kelas dengan dua kelas 
unggulan dan enam kelas yang homogen. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas 
yang homogen, dan terpilih kelas VIII-F sebagai subjek penelitian. Dari kelas VIII-F ini 
dibagi menjadi tujuh kelompok, sedangkan yang menjadi subjek pengamatan aktivitas 
bertanya dan tugas kelompok diambil tiga  kelompok sebagai subjek pengamatan.  
 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan problem posing pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua 
variabel di kelas VIII-F MTs Darul Ulum Waru pada pembelajaran submateri 1  rata-rata 
aktivitas bertanya siswa telah memenuhi kualifikasi cukup aktif dengan rata-rata 24 dari 
skala 22,52 ≤ Mean < 25,48. Sedangkan pada pembelajaran submateri 2 rata-rata aktivitas 
bertanya siswa juga sudah memenuhi kualifikasi cukup aktif  dengan rata-rata 26,33 dari 
skala 25,7≤ Mean < 26,96. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan problem posing telah dilakukan dengan optimal dan 
telah mengalami peningkatan dari pembelajaran submateri 1 saempai pembelajaran 
submateri 2.  (2)  Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan problem posing pada 
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel diketahui dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas  VIII-F MTs Darul Ulum Waru tahun ajaran 2009/2010, yakni dari 
rata-rata 85,67 menjadi 91. Sedangkan hasil post test menunjukkan banyak siswa yang 
tuntas adalah 36 orang dan persentase siswa yang tuntas secara klasikal adalah 86% atau 
lebih besar dari  85%.   

 
Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, problem posing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan 

maju mundurnya suatu bangsa. Untuk menghadapi era globalisasi yang telah 

berkembang saat ini, maka dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan bernalar tinggi serta memiliki kemampuan untuk memproses 

informasi sehingga bisa digunakan untuk mengembangkan IPTEK1. 

Sementara itu Komisi tentang Pendidikan Abad 21(Commision on 

Education for The “21” Century), merekomendasikan empat strategi dalam 

mensukseskan pendidikan2; pertama, learning to learn, yaitu memuat 

bagaimana pelajar mampu menggali informasi yang ada di sekitarnya dari 

ledakan informasi itu sendiri; kedua, learning to be, yaitu pelajar diharapkan 

mampu untuk mengenali dirinya sendiri, serta mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya; ketiga, learning to do, yaitu berupa tindakan atau aksi untuk 

memunculkan ide yang berkaitan dengan matematika; dan keempat, learning 

to be together, yaitu memuat bagaimana kita hidup dalam masyarakat yang 

                                                 
1Anonim, Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah(Problem Posing) 

Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Bertanya Siswa, http://one.Indoskripsi.com (10 Pebruari 
2009) 

2Trianto, Mendesain Penbelajaran Kontekstual di Kelas, (Jakarta: Cerdas Pustaka 
Publisher. 2008), h.2 

1 
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saling bergantung antara satu dengan yang lain, sehingga mampu bersaing 

secara sehat dan bekerjasama serta mampu untuk menghargai orang lain. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, maka 

matematika harus mampu menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan daya 

nalar siswa dan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasi 

matematika untuk menghadapi tantangan hidup dalam memecahkan masalah3. 

Namun dalam kenyataannya cukup banyak siswa yang tidak 

menyukai pengajaran Matematika, bahkan sering mereka membenci 

matematika. Menurut mereka, matematika merupakan mata pelajaran yang 

sangat sukar, membosankan, dan sulit dipahami. 

Seringkali setelah menerangkan materi tertentu guru menanyakan 

kepada siswa-siswanya, apakah ada yang ditanyakan?, sudah paham?, yang 

sering terjadi siswa hanya diam atau tersenyum saja, hanya sebagian kecil 

yang menjawab paham atau belum paham. Namun ketika diberikan tugas 

kebanyakan dari mereka masih kebingungan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa harus diberikan motivasi 

untuk aktif dalam bertanya. Menurut Nurhadi dalam Kurnia4, “bertanya adalah 

induk dari strategi pembelajaran kontekstual, awal dari pengetahuan, jantung 

dari pengetahuan, dan aspek penting dalam pembelajaran”. Bertanya 

                                                 
3Anonim.,OP.Cit. http://one.indoskripsi.com. (10 Pebruari 2009)  
4 Ririn Kurnia Indriani,”Upaya Meningkatkan Kemampuan Bertanya Siswa Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 
Tumpang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Malang: Perpustakaan UM, 2006), h.20.t.d. 
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merupakan salah satu kegiatan utama dalam pembelajaran matematika di 

sekolah. Semakin aktif siswa bertanya dan memahami tentang pelajaran maka 

semangat belajarnya akan termotivasi dan meningkat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari  guru matematika 

di MTs Darul Ulum Waru, selama ini guru telah berupaya untuk memancing 

siswanya bertanya dengan cara disetiap berlangsungnya pembelajaran guru 

memanggil beberapa orang siswa untuk menghadap, kemudian guru bertanya 

kepada siswa tersebut tentang pelajaran yang sudah diterangkan. Dari 

permasalahan tersebut dapat diperoleh dua permasalahan yaitu: (1) siswa 

kurang atau tidak aktif bertanya dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

diduga karena kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran 

matematika dan siswa tidak memiliki keberanian bertanya pada guru tentang 

hal-hal yang kurang jelas yang diajarkan oleh guru serta guru belum mampu 

mengembangkan semangat dan motivasi belajar siswa; (2) metode 

pembelajaran yang dilaksanakan kurang melibatkan siswa, siswa hanya 

mencatat dan mendengarkan serta melakukan kegiatan sesuai perintah guru, 

sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan.  

Menanggapi permasalahan di atas, maka guru dituntut untuk dapat 

memilih metode yang lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 

matematika. Sehingga siswa yang kurang atau tidak mengerti mau bertanya 

kepada guru atau teman. 
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Salah satu metode yang akan dicoba untuk dapat meningkatkan 

aktivitas bertanya siswa dan motivasi siswa untuk belajar matematika adalah 

melalui pendekatan pengajuan masalah (problem posing). Menurut tim 

penelitian tindakan matematika diartikan sebagai membangun atau 

membentuk permasalahan, pada metode ini menekankan kemampuan 

membuat soal sendiri dan menyelesaikannya. 

Dalam pustaka pendidikan matematika, pengajuan masalah 

matematika oleh siswa mempunyai 3 pengertian, yaitu5: Pertama, pengajuan 

masalah adalah perumusan masalah matematika sederhana atau perumusan 

ulang masalah yang telah diberikan dengan beberapa cara dalam rangka 

menyelesaikan masalah yang rumit; kedua, pengajuan masalah adalah 

perumusan masalah matematika yang berkaitan dengan syarat-syarat pada 

masalah yang telah dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan 

masalah yang relevan; ketiga, pengajuan masalah adalah merumuskan atau 

mengajukan pertanyaan matematika dari situasi yang diberikan, baik diajukan 

sebelum, pada saat atau sesudah pemecahan masalah.  

Problem posing dapat dilakukan secara berkelompok, sebagaimana 

pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu sengaja peneliti menggabungkan 

model pembelajaran kooperatif dengan problem posing, karena model 

pembelajaran kooperatif mempunyai sintak khusus yang dapat dengan mudah 

                                                 
5 Hamzah Upu, Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h.17-18 
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dipahami dibandingkan dengan problem posing. Selama pembelajaran dikelas, 

guru memberikan penjelasan materi agar lebih dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika. Setelah guru memberikan penjelasan maka 

siswa disuruh untuk membentuk kelompok kooperatif dan menekankan agar 

siswa aktif bertanya baik dalam bentuk soal dengan kelompok sendiri maupun 

dengan kelompok lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti: “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

DENGAN  PROBLEM POSING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS 

BERTANYA SISWA DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA POKOK 

BAHASAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL PADA 

KELAS VIII MTs DARUL ULUM WARU TAHUN AJARAN 2009-2010” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pokok 

permasalahan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah :  

1. Apakah aktivitas bertanya siswa pada pembelajaran Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing dapat meningkat?  

2.   Apakah hasil belajar siswa pada pembelajaran Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

problem posing dapat meningkat?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk meningkatkan aktivitas bertanya siswa pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel melalui model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel melalui model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan membatasi hal yang akan dibahas untuk 

memperlancar pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Ulum Waru 

2. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F  MTs Darul Ulum 

Waru tahun ajaran 2009-2010, yang terbagi menjadi tujuh kelompok 

kooperatif, yang dijadikan subyek pengamatan dalam penelitian ini adalah 

tiga kelompok. Pengamatan dalam penelitian ini hanya terbatas mengenai 

aktivitas bertanya siswa dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
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3. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini terbatas pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif dengan problem posing pada pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel pada siswa kelas VIII-F  MTs Darul Ulum Waru 

tahun ajaran 2009-2010.  

 

E. Definisi Operasional  

  Untuk menghindari adanya penafsiran ganda terhadap beberapa 

istilah yang akan di gunakan dalam penelitian ini maka perlu di definisikan 

istilah-istilah sebagai berikut :  

a. Model Pembelajaran Kooperatif6 

Pembelajaran Kooperatif  adalah model pembelajaran yang menempatkan 

beberapa siswa dalam kelompok kecil dan memberikan mereka beberapa 

tugas serta mempunyai sintaks khusus.  

b. Problem Posing7 

Problem posing adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membuat masalah (soal) sendiri dan menjawab dengan 

baik secara individu maupun kelompok. 

c. Aktivitas Bertanya Siswa 

                                                 
6 http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf. (10 Pebruari 2009) 
7 Hamzah Upu, Op.cit., h.17-18 
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 Aktivitas bertanya siswa adalah kegiatan bertanya selama proses 

pembelajaran di kelas termasuk di dalamnya menyelesaikan soal yang 

dikerjakan dan menyatakan pendapat kepada teman atau guru. 

d. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel8 

Berdasarkan permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

maka salah satu submateri pokok pada Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) adalah menyelesaikan soal cerita. Soal-soal cerita yang 

dibahas pada sub bab ini adalah soal-soal yang berhubungan dengan 

SPLDV. Untuk menyelesaikannya, soal-soal cerita tersebut terlebih dahulu 

diterjemahkan ke dalam kalimat matematika dalam bentuk persamaan, 

kemudian diselesaikan persamaannya. 

 

F.   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta didik 

a. Meningkatkan keaktifan peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami konsep 

pokok sistem persamaan linier dua variabel. 

c. Melatih siswa untuk dapat bekerja sama. 

 
                                                 

8 Samsul Hadi, Aplikasi Matematika 2SMP, (Jakarta: Yudhistira, 2007), h.3 
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2. Bagi Guru 

Membantu guru dalam menciptakan suatu kegiatan belajar yang menarik 

dan memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat dilakukan guru 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan kepada sekolah sumbangan yang baik dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Mendapat pengalaman dan dapat mengetahui hasil dari pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif dengan  problem posing  dalam kelompok kecil. 

 

G.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika Penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir skripsi. 

1. Bagian awal  

Bagian awal skripsi secara berturut-turut berupa halaman judul, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian isi 

Bagian isi penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab, yaitu: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 10

a. Bab I Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, batasan masalah, definisi operasional, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

b. Bab II Kajian Teori 

Membahas tentang acuan dalam penelitian ini yang merupakan 

tinjauan dari buku-buku pustaka, yang meliputi: pertama, membahas 

tentang pengertian belajar dan hasil belajar; kedua, membahas  tentang 

pengertian model pembelajaran kooperatif, keunggulan dan 

keterbatasan model pembelajaran kooperatif; ketiga, pengertian 

problem posing, keunggulan dan keterbatasan problem posing; 

keempat, pengertian bertanya dan jenis-jenis pertanyaan; kelima, 

hubungan pembelajaran kooperatif dengan problem posing; keenam, 

sistem persamaan linier dua variabel.  

c. Bab III Metode Penelitian 

Memuat tentang jenis penelitian, desain penelitian, rancangan 

penelitian yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi,  

tempat dan subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data . 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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 Merupakan bagian keempat dalam penulisan skripsi yang meliputi: 

pertama, deskripsi pelaksanaan penelitian; kedua, hasil penelitian dan 

pembahasan yang terdiri dari: hasil penelitian siklus I dan hasil 

penelitian siklus II. 

e. Bab V Diskusi Hasil Penelitian 

 Memuat tentang  deskripsi dari siklus I dan siklus II.    

f. Bab VI Saran dan Simpulan 

 Merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi ini. 

3. Bagian akhir 

Berisi daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Belajar Dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Oemar Hamalik, ”Belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman”9. 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 

dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, 

ketrampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang 

ada pada individu yang belajar. Adapun beberapa pendapat tentang 

pengertian belajar, yaitu10: 

a. George J.Mouly dalam bukunya Psychology for Effective Teaching, 

menyatakan bahwa belajar pada dasarnya adalah proses perubahan 

tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman.  

b. Kimble dan Garmezi menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman. 

                                                 
9 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2004), h.27 
10 Trianto,Op.Cit.,12-13 

 

12 
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c. Gary dan Kingsley menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman dan latihan. 

  Menurut Dimyati dan Mudjiono terdapat beberapa pendapat 

tentang pengertrian belajar, yaitu11: 

a. Skinner : “Belajar adalah salah satu perilaku”. Pada saat orang belajar, 

maka responsnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia tidak belajar 

maka responsnya menurun. 

b. Gagne : “Belajar merupakan kegiatan yang kompleks”. Setelah belajar 

orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 

c. Piaget : “Pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu 

melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan”. 

d. Rogers : “Pendidikan menitik beratkan pada segi pengajaran, bukan 

pada siswa yang belajar”. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

atau terus menerus  sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya12 . 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui 

                                                 
11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h.9-16 
12Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester, (Jakarta: Bumi 

Aksara,1991), h.78  
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pengalaman/latihan untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya. Tingkah laku yang mengalami perubahan tersebut menyangkut 

perubahan sikap, pemecahan suatu masalah, keterampilan, kecakapan dan 

kebiasaan. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil adalah sesuatu yang diadakan ( dibuat, dijadikan dsb) oleh 

usaha, pikiran ( sawah, tanah dsb )13.  

  Dari  kesimpulan pengertian belajar, bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman/latihan, 

maka hasil belajar adalah sesuatu yang telah dicapai atas serangkaian 

kegiatan pengalaman/latihan untuk menuju ke perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya. 

   

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Ada beberapa pendapat tentang pembelajaran kooperatif,antara 

lain14: 

a. Menurut Posamentier, ”cooperative learning atau pembelajaran 

kooperatif adalah penempatan beberapa siswa dalam kelompok kecil 

dan memberikan sebuah tugas atau beberapa tugas ”. 

                                                 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahas, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi II. (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.300 
14 http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf. (10 Pebruari 2009) 
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b. Menurut Slavin(1991), bahwa dalam belajar kooperatif siswa bekerja 

dalam kelompok saling membantu untuk menguasai bahan ajar. 

c. Menurut Lowe(1989), belajar kooperatif secara nyata semakin 

meningkatkan pengembangan sikap sosial  dan belajar dari teman 

sekelompoknya dalam berbagai sikap positif. 

Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

menempatkan beberapa siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan 

diberikan sebuah atau beberapa tugas untuk diselesaikan secara kelompok  

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

paling sedikit tiga tujuan penting, yaitu15: 

a. Prestasi akademis 

Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa 

kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

b. Toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman 

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa 

dengan latar belakang dan kondisi yang beragam untuk bekerja sedara 

interdependen pada tugas yang sama dan melalui penggunaan struktur 

reward kooperatif belajar untuk saling menghargai.  

c. Pengembangan keterampilan sosial 

                                                 
15Richard I Arends, Learning to Teach 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.5-6 
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Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kerjasama karena 

menghargai dan mendukung perkembangan inteligensi personal 

(kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir rasional, dan 

menghargai linkungannya secara efektif.) 

Tabel 2.1 Sintaksis model pembelajaran kooperatif 

Fase Tingkah laku guru 

Fase 1  
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa  

Guru menyampaikan semua 
tujuan pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar  

Fase -2  
Mempresentasikan informasi  
 

Guru mempresentasikan 
informasi kepada siswa dengan 
verbal atau lewat bahan bacaan 
(teks) 

Fase-3  
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar  
 

Guru menjelaskan kepada siswa 
tata cara membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien  

Fase – 4  
Membimbing (Membantu) 
kelompok, belajar mengajar  

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat 
mengerjakan tugas. 

Fase -5  
Mengujikan berbagai materi 
(Evaluasi)  

Guru menguji pengetahuan siswa  
tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil pekerjaannya  
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Fase-6  
Memberi penghargaan/pengakuan  

Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai usaha/hasil belajar 
individu atau kelompok.  

     Dikutip dari Richard I.Arends dalam Leaning to Teach 2 

2. Keunggulan dan Keterbatasan Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan dan 

keterbatasan sebagai berikut16: 

a. Keunggulan 

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan kepada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 

informasi berbagai sumber, dan belajar dengan siswa lain. 

2) Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 

jawab dalam belajar 

3) Membantu siswa  untuk respek kepada orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan 

4) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau 

gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya 

dengan ide-ide orang lain. 

5) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini 

berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 

                                                 
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009), h. 249-251 
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6) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 

interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 

kemampuan memanage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah. 

b. Keterbatasan 

1) Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, mereka akan 

terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. 

Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim 

kerjasama dalam kelompok. 

2) Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok. 

Namun demikian, guru perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil 

atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa. 

3) Memerlukan waktu yang lama 

 

C. Problem Posing 

1. Pengertian Problem Posing 

Suryanto, mengemukakan bahwa problem posing merupakan 

istilah dari dalam Bahasa  Inggris, sebagai padanan katanya digunakan 

istilah merumuskan masalah (soal) dari situasi yang tersedia, baik 

dilakukan sebelum ketika atau setelah pemecahan masalah. Sedangkan 

dalam pustaka pendidikan matematika, pengajuan masalah matematika 

oleh siswa mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengajuan masalah 
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adalah perumusan masalah matematika sederhana atau perumusan ulang 

masalah yang telah diberikan dengan beberapa cara dalam rangka 

menyelesaikan masalah yang rumit; kedua, pengajuan masalah adalah 

perumusan masalah matematika yang berkaitan dengan syarat-syarat pada 

masalah yang telah dipecahkan dalam rangka mencari alternatif 

pemecahan masalah yang relevan; ketiga, pengajuan masalah adalah 

merumuskan atau mengajukan pertanyaan matematika dari situasi yang 

diberikan, baik diajukan sebelum, pada saat atau sesudah pemecahan 

masalah17. 

Ada beberapa pendapat tentang  pengertian problem posing 

matematika, antara lain18: 

a. Menurut Shukkwan(1993), problem posing adalah perumusan ulang 

serangkaian masalah matematika dari situasi yang diberikan 

b. Menurut Duncer, problem posing matematika adalah pengajuan 

masalah matematika sebagai suatu usaha untuk menyusun atau 

merumuskan masalah dari situasi yang diberikan. 

c. Menurut silver, problem posing adalah suatu usaha mengajukan 

masalah  baru dari situasi atau pengalaman yang telah dimiliki oleh 

siswa. 

                                                 
17 Hamzah Upu, Op.Cit., h.17-18 
18 Ibid., h. 15-16 
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d. Menurut Gonzales, problem posing matematika merupakan tindak 

lanjut dan kegiatan pemecahan masalah matematika, dimana pada hasil 

pemecahan masalah matematika tersebut mengundang untuk 

diajukannya pertanyaan yang baru. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka problem posing dapat 

diartikan sebagai kegiatan pengajuan atau perumusan atau pembuatan 

masalah (soal)  sendiri dan untuk diselesaikan. 

Ruseffendi (1988), menjelaskan bahwa suatu persoalan matematika 

merupakan masalah bagi seorang siswa manakala: (1) Persoalan tersebut 

tidak dikenalnya. Artinya siswa belum mampu mempunyai prosedur atau 

algoritma  tertentu untuk memecahkan masalah tersebut, (2) Siswa harus 

mampu memecahkan masalah tersebut baik kesiapan mentalnya maupun 

pengetahuan kemampuan berpikirnya siap dari apakah pada akhirnya 

siswa mampu memecahkan masalah itu dengan benar atau tidak, (3) Suatu 

soal merupakan pemecahan masalah bagi seorang siswa bila yang 

bersangkutan ada niat untuk memecahkan masalah tersebut.  

Pembentukan atau pembuatan soal mencakup dua macam kegiatan 

yaitu : 1) Pembentukan soal baru atau pembentukan soal dari situasi atau 

pengalaman sendiri dan, 2) Pembentukan soal yang sudah ada (Tim 

Penelitian Tindakan Matematika, 2002:2)19. 

                                                 
19 Anonim.,OP.Cit. http://one.indoskripsi.com. (10 Pebruari 2009) 
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Menurut Menon langkah – langkah pengajuan soal dapat dilakukan 

dengan tiga cara yaitu20 : 

a. Berikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan, tetapi semua 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada, tugas 

siswa adalah membuat pertanyaan-pertanyaan berdasarkan informasi 

yang ada pada soal dan menyelesaikannya, 

Contoh: 

Ibu Dini membeli 2 tiket dewasa dan 3 tiket anak seharga Rp 19.000. 

Sedangkan Ibu Lara membeli satu tiket dewasa  dan 2 tiket anak 

seharga Rp 11.000.  

Pertanyaan yang mungkin diajukan  siswa: 

 Berapakah harga satu tiket untuk dewasa?  

 Berapakah harga satu tiket untuk anak-anak? 

 Bagaimakah cara menyusunnya ke bentuk matematika? 

b. Guru menyeleksi sebuah topik dan meminta siswa membentuk 

kelompok dan diberi tugas untuk membuat soal cerita sekaligus 

jawabannya, sebelum tugas tersebut didiskusikan di masing-masing 

kelompok dan kelas. Tetapi jika siswa gagal menemukan jawabannya 

maka guru merupakan narasumber utama bagi siswanya. Jadi guru 

harus benar-benar bisa menguasai materi. 

                                                 
20 Binti Aqidah, “Penerapan Metode Problem Posing Berbasis Diskusi dan Pembelajaran 

Matematika di Kelas VIII MTsN I Pasuruan Pokok Bahasan Peluang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, 
(Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004), h.19.t.d. 
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c. Siswa diberi soal dan diminta untuk mendaftar sejumlah pertanyaan 

yang berhubungan dengan masalah, sejumlah permasalahan diseleksi 

dari daftar untuk diselesaikan. 

Contoh: 

Dua kali panjang persegi panjang sama dengan tiga kali lebarnya. 

Keliling persegi panjang itu adalah 200 cm. Tentukan  luas  persegi 

panjang terebut! 

Pertanyaan yang mungkin diajukan siswa: 

 Berapakah ukuran panjang persegi panjang tersebut? 

 Berapakah ukuran lebar persegi panjang tersebut? 

 Berapakah keliling tanah pak Joni 

Dalam penelitian ini yang dipakai adalah cara yang pertama, yang 

penerapannya nanti terformat dalam pembelajaran kooperatif. 

2. Keunggulan dan Keterbatasan Problem Posing 

Problem posing mempunyai beberapa keunggulan dan keterbatasan 

problem posing antara lain21: 

a. Keunggulan-Keunggulan Problem Posing 

1) Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu siswa membuat soal dan menyelesaikannya,  

2) Mendidik siswa berpikir secara sistematis, 

                                                 
21 Sitti Fitriani Saleh, “Pendekatan Problem Posing Berlatar Pembelajaran Kooperatif 

Untuk Topik Sudut di Kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung”, Skripsi Sarjana Pendidikan, 
(Surabaya: Perpustakaan UNESA, 2005), h.19.t.d. 
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3) Mendidik siswa tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

kesulitan, 

4) Mampu mencari berbagai jalan dari suatu kesulitan yang dihadapi, 

5) Akan mendatangkan kepuasan tersendiri bagi siswa jika soal yang 

dibuat tidak mampu diselesaikan oleh kelompok lain,  

6) Siswa akan terampil menyelesaikan soal tentang materi yang 

diajarkan, 

7) Siswa berkesempatan menunjukkan kemampuannya pada 

kelompok lain. 

b. Keterbatasan-keterbatasan problem posing 

1) Pembelajaran model problem posing membutuhkan waktu yang 

lama, 

2) Agar pelaksanaan kegiatan dalam membuat soal dapat dilakukan 

dengan baik perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan 

pemahaman dalam kegiatan belajar terutama membuat soal.  

Dengan memperhatikan kelebihan-kelebihan dan kelemahan-

kelemahan metode berdasarkan masalah tersebut, dapat dilihat 

semakin meningkat aktivitas bertanya akan semakin tinggi pula 

percaya diri ( PD ) siswa untuk menghadapi masalah. Bertanya atau 

mengajukan masalah merupakan awal intelektual untuk merangsang 

pikiran, mendobrak wawasan yang kaku, sempit dan merupakan 

aktivitas yang mencerdaskan. 
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D. Aktivitas Bertanya 

1. Pengertian Bertanya 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 

“bertanya“, bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru 

untuk  mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. 

Sedangkan bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 

memecahkan masalah, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa 

yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahuinya. Dengan bertanya, berarti siswa telah memikirkan sesuatu. 

Jika dalam berpikir itu siswa menemukan keraguan atau tidak ada jawaban 

atas pertanyaannya, siswa akan berusaha mencari jawaban dengan 

bertanya pada orang lain, membaca buku, atau sumber yang lain. Jika 

berhasil mendapatkan jawaban atas pertanyaannya maka pengetahuan dan 

pemahaman siswa akan bertambah.  

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna 

untuk22 : 

a. Mengali informasi, baik administrasi maupun akademik, 

b. Mengetahui tingkat pemahaman siswa, 

c. Membangkitkan respon pada siswa, 

d. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 

                                                 
22 Marno dan M.Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 

2008), h.132  
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e. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, 

f. Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 

g. Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 

Kegiatan bertanya dalam pembelajaran di kelas dapat dilihat pada 

aktifitas bertanya yang diterapkan : antara siswa dengan siswa, antara guru 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, antar siswa dengan orang lain 

yang didatangkan di kelas. Aktifitas bertanya juga ditemukan ketika siswa 

berdiskusi, bekerja dalam kelompok ketika menemukan kesulitan, ketika 

mengamati dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan itu akan membutuhkan 

dorongan untuk bertanya bila siswa diberikan kesempatan bertanya, lebih-

lebih “ diharuskan “ mengajukan pertanyaan. Kemungkinan berbagai 

macam pertanyaan muncul dari pertanyaan yang bermakna sampai 

pertanyaan yang sekedar memenuhi permintaan atau sekedar bertanya. 

Untuk mengawali dan membiasakan mereka bertanya memerlukan 

kesabaran dalam menunggu pertanyaan yang diajukan siswa guna 

mengetahui hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2. Jenis-Jenis Pertanyaan 

Adapun jenis-jenis pertanyaan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu23: 

a. Pertanyaan menurut maksudnya ,antara lain: 

1) Pertanyaan permintaan  

                                                 
23 Ibid., h.132-138 
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Pertanyaan permintaan adalah pertanyaan yang mengharapkan agar 

murid mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk 

pertanyaan. 

2) Pertanyaan retoris 

 Pertanyaan retoris adalah pertanyaan yang tidak menghendaki 

jawaban, melainkan akan dijawab sendiri oleh guru. 

3) Pertanyaan mengarah 

 Pertanyaan mengarah adalah pertanyaaan yang diajukan untuk 

mengarah kepada murid dalam proses berpikirnya. 

4) Pertanyaan menggali 

Pertanyaan menggali adalah pertanyaan lanjutan yang akan 

mendorong murid untuk lebih mendalami jawabannya terhadap 

pertanyaan sebelumnya. 

b. Pertanyaan menurut Taksonomi Bloom, antara lain: 

1) Pertanyaan pengetahuan 

Pertanyaan pengetahuan adalah pertanyaan yang mengharapkan 

jawaban yang sifatnya hafalan atau ingatan terhadap apa yang 

dipelajari murid. 

2) Pertanyaan pemahaman  

Pertanyaan pemahaman adalah pertanyaan yang menuntut murid 

untuk menjawab pertanyaan dengan jalan mengorganisasi 
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informasi-informasi yang pernah diterimanya dengan kata-kata 

sendiri. 

3) Pertanyaan penerapan 

Pertanyaan penerapan adalah pertanyaan yang menuntut murid 

untuk memberikan jawaban tunggal dengan cara menerapkan 

pengetahuan, informasi yang telah diterimanya.  

4) Pertanyaan analisis 

Pertanyaan analisis adalah pertanyaan yanng menuntut murid 

untuk menemukan jawaban dengan cara: 

 Mengidentifikasi motif masalah yang disampaikan 

 Mencari bukti-bukti atau kejadian-kejadian yang menunjang 

suatu kesimpulan atau generalisasi yang ditampilkan 

 Menarik kesimpulan berdasarkan informasi-informasi yang ada 

atau membuat generalisasi dari atau berdasarkan informasi 

yang ada.  

5) Pertanyaan sintetis 

Pertanyaan sintetis adalah pertanyaan yang jawabannya tidak 

tunggal, jadi jawaban dapat dengan berbagai cara namun tujuan 

sama. 

6) Pertanyaan evaluasi 
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Pertanyaan evaluasi adalah pertanyaan yang menghendaki murid 

untuk menjawab dengan cara penilaian atau pendapatnya terhadap 

permasalahan yang ditampilkan. 

Dalam penelitian ini tidak ada spesifikasi khusus mengenai jenis 

pertanyaan yang akan disampaikan siswa, akan tetapi yang menjadi 

pertimbangan adalah pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

materi yang diajarkan yaitu sistem persamaan linier dua variabel. 

 

E. HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN 

PROBLEM POSING 

  Problem posing memberikan kesempatan peserta didik berperan aktif 

dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi/data untuk 

diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau kesimpulan. Metode ini digunakan 

guru bersama dengan penggunaan metode lain. Seperti halnya yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu menggabungkan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif. 

Problem posing dapat dilakukan secara berkelompok, sebagaimana 

pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu peneliti menggabungkan model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing, karena model pembelajaran 

kooperatif mempunyai sintak khusus yang dapat dengan mudah dipahami 

dibandingkan dengan problem posing. Selama pembelajaran di kelas, guru 

memberikan penjelasan materi agar lebih dapat membantu siswa dalam 
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memahami konsep matematika. Setelah guru memberikan penjelasan maka 

siswa disuruh untuk membentuk kelompok kooperatif dan menekankan agar 

siswa aktif bertanya baik dalam bentuk soal dengan kelompok sendiri maupun 

dengan kelompok lain, membuat soal sendiri dan mengadakan perbincangan 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. Lain halnya dengan  

problem posing, guru tidak memberikan informasi dulu, tetapi informasi 

diperoleh siswa setelah memecahkan masalah, sehingga aktifitas siswa untuk 

bertanya akan selalu dibutuhkan guna mengetahui alternatif masalah tersebut. 

Akan tetapi dalam penelitian ini karena terjadi penggabungan antara model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing, maka dalam pelaksanaanya 

guru akan memberikan sedikit informasi kepada siswa sebelum pembuatan 

soal. 

Tabel 2.2  
Sintaksis Model Pembelajaran Kooperatif dengan Problem Posing 

Fase Tingkah laku guru 

Fase 1  
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa  

Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar  

Fase -2  
Mempresentasikan informasi  
 

Guru mempresentasikan informasi 
kepada siswa dengan verbal atau 
lewat bahan bacaan (teks) 
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Fase-3  
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar  
 

Guru menjelaskan kepada siswa 
tata cara membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien  

Fase – 4  
Membimbing (Membantu) kelompok, 
belajar mengajar  

• Guru memberikan lembar 
problem posing  kepada tiap-tiap 
kelompok 

• Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat 
mengerjakan tugas 

• Guru menanggapi pertanyaan 
setiap siswa dalam lembar 
problem posing  

• Guru meminta siswa untuk 
mejawab soal yang telah mereka 
buat dalam lembar problem 
posing   

Fase -5  
Mengujikan berbagai materi 
(Evaluasi) 

Guru menguji pengetahuan siswa  
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya  

Fase-6  
Memberi penghargaan/pengakuan  

Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai usaha/hasil belajar 
individu atau kelompok.  

    

G. SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Berdasarkan permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

maka salah satu submateri pokok pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) adalah menyelesaikan soal cerita. Soal-soal cerita yang dibahas pada 
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sub bab ini adalah soal-soal yang berhubungan dengan SPLDV. Untuk 

menyelesaikannya, soal-soal cerita tersebut terlebih dahulu diterjemahkan ke 

dalam kalimat matematika dalam bentuk persamaan, kemudian diselesaikan 

persamaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen. 

Karena pada peneletian ini, peneliti hanya menggunakan kelas eksperimen 

tanpa adanya kelas kontrol24.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk menganalisis data aktivitas 

bertanya siswa dan tes hasil belajar. Data aktivitas bertanya siswa diukur 

dengan menggunakan batas lulus mean skala lima, dengan terlebih dahulu 

mencari mean dan standar deviasi tiap kelompok selama proses model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing diterapkan. Sedangkan data 

tes hasil belajar dianalisis dengan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal.   

 

B. Desain Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini mengacu 

pada rancangan penelitian yang menggunakan “one shot case study”. Dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:25 

                                                 
24 Sandjaja dan Albertus, Panduan Penelitian, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2006), cet. 

Ke-2, h.123 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), cet. Ke-13, h.85. 
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Dengan: X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing.  

O = Hasil perlakuan berupa hasil belajar siswa dan  hasil pengamatan 

aktivitas bertanya siswa 

 

C. Posedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 

tahap yaitu: 

1. Tahap Perencanaan  

a. Menyiapkan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) atau skenario 

pembelajaran. 

b. Menyiapkan lembar observasi. 

c. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku siswa. 

d. Menyiapkan lembar masalah dan post test. 

e. Validasi ke Beberapa Ahli. 

Validasi ke beberapa ahli dilakukan untuk mengukur dan 

mengetahui apakah perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria  

valid dan layak digunakan atau belum. Sesuai dengan arahan 

pembimbing, validator yang dipilih adalah satu orang dosen Jurusan 

X    O 
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Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya dan satu orang guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

dan satu orang mahasiswa SI Pendidikan Matematika alumni IAIN 

yaitu Fitrotul Hasanah, S.Pd.I. Validasi perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian dilakukan sebagai berikut: 

1) Validasi Perangkat Pembelajaran 

Validasi perangkat pembelajaran (RPP, buku siswa, dan 

LKS) dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada tiap 

aspek dalam lembar validasi dan memberikan keterangan (A) dapat 

digunakan tanpa revisi, (B) dapat digunakan dengan sedikit revisi, 

(C) dapat digunakan dengan dengan banyak revisi, dan (D) tidak 

dapat digunakan, pada kolom penilaian secara umum. 

2) Validasi Instrumen Penelitian 

Karena instrumen penelitian berupa perangkat soal, maka 

validasi dilakukan dengan cara memberi tanda cek ( √ ) pada 

kolom “ya” (Y) atau “tidak” (T) di setiap item dan memberikan 

keterangan layak digunakan (LD), layak digunakan dengan 

perbaikan (LDP) atau tidak layak digunakan (TLD), pada kolom 

“kesimpulan”. 

f.  Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII F MTs Darul Ulum Waru tentang: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 35

1) Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebelas jam 

pelajaran. 

2) Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pengajar adalah 

penulis dan kegiatan pembelajarannya disesuakan dengan RPP 

yang telah dibuat penulis yang telah divalidasi ke beberapa ahli. 

3) Guru bertindak sebagai pengamat. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran  

Proses pembelajaran berlangsung selama 11 jam pelajaran, 

dengan 5 jam pelajaran untuk observasi awal dan 6 jam pelajaran 

untuk pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif dengan problem posing yang terdiri dari dua submateri. 

Submateri 1 tentang penerapan sistem persamaan linier dua variabel 

berkaitan dengan jual beli dan bangun datar, sedangkan submateri 2 

tentang sistem persamaan linier dua variabel berkaitan dengan usia. 

Dalam penyampaian tiap submateri langkah-langkah pembelajarannya 

adalah sebagai berikut:  

1) Pendahuluan 

• Mengabsen kehadiran siswa 
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• Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

• Memberikan apersepsi 

• Membentuk kelompok secara ideal antara 5 - 6 orang 

berdasarkan tingkat kepandaian 

• Memberikan LKS kepada tiap-tiap kelompok 

2) Inti 

• Menyajikan informasi tentang SPLDV 

• Meminta siswa duduk dalam tatanan pembelajaran kooperatif 

dan membagikan lembar problem posing pada tiap-tiap 

kelompok 

• Memberi contoh soal tentang materi yang dipelajari 

• Mengawasi setiap kelompok secara bergantian  

• Membimbing dan menanggapi pertanyaan setiap siswa. 

• Meminta siswa untuk menjawab soal yang telah mereka buat 

dalam lembar problem posing  

• Menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 

rangkuman yang telah dikerjakan dan membacakan satu soal 

yang tidak bisa dipecahkan kelompoknya, jika ada. 

• Mengevaluasi hasil belajar siswa 

3) Penutup 
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• Siswa membuat rangkuman dan kesimpulan dengan bimbingan 

guru  

• Guru menyampaikan kepada siswa tentang materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya    

b. Memberikan tes hasil pemahaman problem posing, berupa lembar 

masalah pada masing-masing kelompok  pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing. 

c. Mengamati akivitas bertanya siswa oleh masing-masing pangamat 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif dengan problem 

posing. 

3. Tahap Analisis Data 

 Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

 

D. Tempat dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Waru 

semester I tahun ajaran 2009-2010. Kondisi kelas VIII di MTs Darul Ulum 

terdiri dari delapan kelas dengan dua kelas unggulan yaitu VIII A dan VIII B, 

dan enam kelas yang homogen.  

Untuk pengambilan kelas yang digunakan dalam  penelitian dilakukan 

dengan teknik Random Sampling pada enam kelas yang homogen. Setelah 

dilakukan pengundian didapatkan kelas VIII F sebagai subjek penelitian. 
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Siswa-siswa dalam kelas tersebut akan dibagi menjadi tujuh kelompok belajar. 

Tiap-tiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan yang 

heterogen, dari siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dari 

tujuh kelompok tersebut dipilih tiga kelompok sebagai subyek dalam 

pengamatan aktivitas bertanya siswa.  

 

E.  Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati aktivitas bertanya siswa 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) digunakan beberapa indikator 

melalui lembar observasi.  

Aspek-aspek yang diamati pada aktivitas bertanya siswa, diambil 

berdasarkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi kepada guru 

b. Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi kepada siswa yang 

lain, baik kelompoknya sendiri atau kelompok lain 

c. Menyelesaikan soal yang diajukan  

d. Menyatakan pendapat 

2. Perangkat Tes Hasil Belajar Siswa  
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Perangkat tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui 

ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan problem posing 

pada pokok bahasan  Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.      

Perangkat tes hasil belajar terdiri atas: lembar masalah 1 dan 

lembar masalah 2 yang dikerjakan secara kelompok, dan lembar tes 

akhir/post test yang merupakan tes individu. Perangkat tes hasil belajar 

yang dibuat peneliti sebelumnya telah divalidasi ke beberapa ahli. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini analisisnya dilakukan secara non statistik, dengan 

pelaksanaan analisa sebagai berikut: 

1. Aktifitas bertanya siswa 

Data aktifitas bertanya siswa dianalisis dengan cara menemukan skor 

yang diperoleh siswa, skor setiap individu tergantung banyaknya aktivitas 

bertanya yang dilakukan siswa dari sejumlah indikator yang diamati, yaitu: 

a. Skor 5  diberikan jika siswa mengajukan pertanyaan paling sedikit 4 

kali. 

b. Skor 4  diberikan jika siswa mengajukan pertanyaan paling sedikit 3 

kali. 

c. Skor 3  diberikan jika siswa mengajukan pertanyaan paling sedikit 2 

kali. 
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d. Skor 2  diberikan jika siswa mengajukan pertanyaan paling sedikit 1 

kali. 

e. Skor 1 diberikan jika siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan.  

  Analisis data aktivitas bertanya  siswa dilakukan secara deskriptif. 

Kriteria penggolongan aktivitas belajar disusun berdasarkan Mean  (M) 

dan Standar Deviasi (SD) dengan rumus26: 

 Penghitungan skor aktivitas bertanya siswa dengan rumus berikut: 

    M = 
xi
n  

M = Skor rata-rata aktivitas bertanya siswa 

xi = Skor aktivitas bertanya siswa pada masing-masing kelompok 

n  = Banyak siswa 

 Standar Deviasi (SD) untuk merujuk pada pedoman kriteria 

keberhasilan tindakan 

SD =  

Keterangan: 

xi = data ke-i   x    = M = mean 

                                                 
26 Wayan Nur Kencana dan PPN Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1986), h.90 

n

xxi
n

i

2

1

)(∑
=

−
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Dengan pedoman seperti berikut : 

Tabel  3.1 Kriteria Keberhasilan Tindakan 

M ≥ M + 1,5 SD Sangat aktif 
M + 0,5 SD ≤ M < M + 1,5 SD Aktif 

M – 0,5 SD ≤ M< M + 0,5 SD Cukup aktif 
M – 1,5 SD ≤ M< M – 0,5 SD Kurang aktif 

M < M – 1,5 SD Sangat kurang aktif 
 

Kriteria keberhasilan tindakan, apabila prosentase aktivitas bertanya 

siswa berkualifikasi cukup aktif. 

2. Data Hasil Belajar Siswa 

a. Data Kelompok  

Instrumen ini berupa lembar masalah 1 dan lembar masalah 2 

yang merupakan seperangkat alat ukur tes yang berupa lembar problem 

posing. Tes ini dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

menguasai materi yang diajukan. Tes berbentuk lembar masalah yang 

memuat informasi tugas yang diberikan. Dari situasi tugas tersebut 

siswa diminta untuk merumuskan soal/pertanyaan yang berkaitan 

dengan  materi yang dipelajari dan menyelesaikannya. 

b. Data Tes Akhir/Post Test 

Data tes hasil belajar siswa yang berupa post test dianalisis 

dengan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
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sudah ada di MTs Darul Ulum Waru khususnya pelajaran matematika 

yaitu 65. 

Untuk menghitung persentase ketercapaian menggunakan 

rumus : 

 %100% ×=
MaksimumSkor

SkorTesanKetercapai  

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa menggunakan 

rumus : 

%100×=
nKeseluruhaSiswaBanyaknya

BelajarTuntasYangSiswaBanyaknyaKBK  

Keterangan : 

KBK      = Ketuntasan belajar klasikal 

KBK ≥  85% = Tuntas secara klasikal 

KBK < 85%  = Tidak tuntas secara klasikal27 

Dalam penelitan ini siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila siswa 

mendapatkan nilai ≥ 65, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas 

belajarnya apabila terdapat ≥ 85% siswa yang tuntas belajarnya. 

 

 

 

 

                                                 
27 Trianto, Op.Cit.,h. 171 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ke beberapa ahli untuk mengetahui layak atau tidak layak 

untuk digunakan.  

Validator dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu satu orang 

Dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya, seorang Guru 

mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Darul Ulum Waru, dan satu orang 

sarjana S1 pendidikan matematika. Adapun nama-nama validator dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Keterangan 
1 Drs. H. A. Saerozi, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika IAIN 

Sunan Ampel Surabaya 
2 M. Ali Muchdlor, S.Pd Guru mata pelajaran matematika MTs 

Darul Ulum Waru 
3 Fitrotul Hasanah, S.Pd.I Sarjana S1 Pendidikan Matematika 

alumni IAIN Sunan Ampel Surabaya 
 

Berikut paparan hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian ini: 

1. Hasil dari validasi perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek yaitu 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, waktu, perangkat 

pembelajaran, metode sajian, dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi 

menyatakan bahwa RPP yang dibuat  bernilai (A), yaitu dapat digunakan 

tanpa revisi. 

b.Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Penilaian validator terhadap lembar kerja siswa meliputi beberapa 

aspek yaitu petunjuk, kelayakan isi, prosedur, dan pertanyaan. 

Berdasarkan hasil validasi menyatakan bahwa LKS yang dibuat bernilai 

(B), yaitu dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi tersebut 

meliputi: pertama, jumlah soal yang terlalu banyak sehingga memakan 

banyak waktu, namun hal tersebut dapat diatasi dengan cara butir soal 

tersebut tidak harus dikerjakan semuanya di kelas akan tetapi bisa di luar 

jam pelajaran; kedua, penggantian nama kelompok pada LKS diubah 

menjadi nama anggota kelompok.  

c. Validasi Buku Siswa 

Penilaian validator terhadap buku siswa meliputi beberapa aspek 

yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Berdasarkan hasil 

validasi menyatakan bahwa buku siswa bernilai (A), yaitu dapat 

digunakan tanpa revisi. 
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2. Validasi Perangkat Soal  

Penilaian validator terhadap perangkat soal: lembar masalah I, 

lembar masalah II, dan lembar akhir/post test meliputi beberapa aspek 

yaitu: tujuan, konstruksi, bahasa, dan alokasi waktu. Dari ketiga validator 

menyatakan bahwa perangkat soal lembar masalah I, lembar masalah II, 

dan lembar akhir/post test yang digunakan peneliti telah layak digunakan. 

Setelah perangkat pembelajaran beserta instrumen penelitian 

selesai divalidasi dan dinyatakan layak untuk digunakan, baru dilaksanakan 

penelitian di MTs Darul Ulum Waru kelas VIII F yang terdiri dari 23 siswa 

dan 20 siswi yang terbagi menjadi tujuh kelompok.. Penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan jam pelajaran matematika di MTs Darul Ulum. 

Dalam satu minggu siswa mendapat 5 jam pelajaran matematika, dan satu jam 

pelajaran lama waktunya 40 menit. Karena keterbatasan peneliti maka dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek pengamatan adalah tiga kelompok, yaitu 

kelompok I, II, dan III. Adapun proses pengelompokannya terlampir pada 

lampiran 18. 

Sebelum penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing berlangsung, peneliti telah melakukan observasi awal 

terlebih dahulu untuk mengenal kondisi kelas. Berikut ini adalah jadwal 

pelaksanaan penelitian: 
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Tabel 4.2 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Alokasi 
Waktu Siklus Kegiatan 

Pembelajaran Materi 

17 – 11 - 2009 1 x 40’ Tes apersepsi SPLV dan permodelan 
19 - 11 – 2009 1 x 40’ RPP I 
20 – 11- 2009 3 x 40’ 

Obser-
Vasi 
awal RPP I 

Penyelesaian SPLDV 

24 –11 – 2009 1 x 40’ RPP II 
01 – 12 –2009 1 x 40’ RPP II 

03 – 12 - 2009 1 x 40’ RPP II 

Penerapan SPLDV  
dalam kehidupan 
sehari-hari (jual beli 
dan bangun datar) 

04 – 12 - 2009 2 x 40’ RPP III 

Penerapan SPLDV 
dalam kehidupan 
sehari-hari (mengenai 
usia) 

04 – 12 - 2009 1 x 40’ 

Pelaksanaan Penelitian Post test 
 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, yang bertindak sebagai guru 

pengajar di kelas yang dijadikan subjek penelitian penggunaan model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing adalah peneliti sendiri yaitu 

Fi’liyah. Sedangkan pengamatan aktivitas bertanya siswa diamati oleh guru 

mata pelajaran matematika di MTs Darul Ulum yaitu Bapak M. Ali Muchdlor, 

S.Pd., rekan mahasiswi jurusan pendidikan matematika  IAIN yaitu 

Maflachatul Wachidah,  dan rekan mahasiswa jurusan matematika UNIPA 

yaitu M. Muzammil. 

Pengambilan data aktivitas bertanya siswa dan data hasil belajar siswa 

dilakukan mulai pertemuan keempat sampai pertemuan keenam, mulai tanggal 

24 Nopember 2009 sampai dengan 04 Desember 2009. Sedangkan pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga merupakan observasi awal untuk 
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mengenal kondisi kelas. Data-data tersebut akan dianalisis mengunakan 

metode yang terdapat pada BAB III. 

 

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui aktivitas bertanya 

siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif dengan problem 

posing pada materi sistem persamaan linier dua variabel  di kelas VIII-F MTs 

Darul Ulum Waru.  

1. Data Aktivitas Bertanya Siswa 

Hasil pengamatan dari tiga orang pengamat mengenai aktivitas 

bertanya siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan problem posing dari pertemuan keempat sampai 

pertemuan keenam, mulai tanggal 24 Nopember 2009 sampai dengan 04 

Desember 2009 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 
              Hasil Aktivitas Bertanya Siswa  

No. Kelompok Skor sub materi 1 Skor sub materi 2 
1 1 21 28 
2 2 28 26 
3 3 23 25 

Rata-rata 24 26,33 
Rata-rata total 25,165 

 

Mean (sub materi 1) = 24  Mean (sub materi 2) = 26,33 

SD (sub materi 1)    = 2,95  SD (sub materi 2) = 1,25 
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                               Tabel 4.4 
                   Pedoman Kriteria Keberhasilan Aktivitas Bertanya Siswa  

Sub materi 1 Sub materi 2 Penilaian 
Mean ≥ 28,43 Mean ≥ 28,21 Sangat aktif 

25,48 ≤ Mean < 28,43 26,96 ≤ Mean < 28,21 Aktif 

22,52 ≤ Mean < 25,48 25,7≤ Mean < 26,96 Cukup aktif 

19,57 ≤Mean < 22,52 24,45 ≤Mean < 25,7 Kurang aktif 

Mean < 19,57 Mean < 24,45 Sangat kurang aktif 
 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa aktivitas bertanya siswa 

pada pembelajaran submateri 1 dan sub materi 2 telah memenuhi kualifikasi 

cukup aktif.  

2. Data Tes Hasil Belajar Siswa 

Data tes hasil belajar siswa akan peneliti sajikan berupa data yang 

merupakan hasil kelompok dan data hasil individu yang merupakan hasil 

post test selama siswa mengikuti pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing. Data selengkapnya di lampiran 21 dan 22. 

a. Data kelompok 

Tabel 4.5 
     Hasil Tes Lembar Masalah 1 dan Lembar Masalah 2  

No Kelompok Skor sub 
materi 1 

Skor sub 
materi 2 

1 1 69 84 
2 2 88 92 
3 3 100 97 

Jumlah 257 273 

Rata-rata 
total 

Rata-rata 85,67 91 88,34 
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b. Data individu 

Data post test digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar 

siswa secara individu dan klasikal. Dari 42 siswa diperoleh data hasil 

belajar seperti pada tabel berikut:  

Tabel  4.6 
Hasil Tes Evaluasi Akhir  Siswa 

No. Nama Siswa Skor 
tes 

Ketuntasan 
secara individu 

(%) 
Keterangan

1. Junior Riza Pratama 40 54% TT 
2. Ade Putra Ardiansyah 62 84% T 
3 Agus Salim 53 72% T 
4. Ahmad Effendi 62 84% T 
5. Alfi Rahmawati Musthofa 48 65% T 
6.  Aldian Dwi Yuda 52 70% T 
7. Amelia Fitri Afrianti 48 65% T 
8. Andik Setiawan 62 84% T 
9. Anita Puji Rahayu 60 81% T 
10. Arrum Maulina  62 84% T 
11. Ayu Solicha Aprilia 70 95% T 
12. Bagus Santikyo 48 65% T 
13. Dedi Hariyanto 49 66% T 
14.  Deni Riswanto 38 51% TT 
15. Diana Ritawati 54 73% T 
16. Dwi Putri Rachmawati 50 68% T 
17. Eko Yoga Pratama 44 60% TT 
18. Endra Porwanto 62 84% T 
19. Felik Zulkarnaen 42 57% TT 
20. Fizza Liaula Amalia 50 68% T 
21. I’in Dewi Sri Rahmani 56 76% T 
22. Ilmia Ayu Cahyanti 50 68% T 
23. Imam Hartanto 50 68% T 
24. Indriani 48 65% T 
25. Lailatul Mufidah 52 70% T 
26. Lulus Wahyu Injayani 52 70% T 
27. M. Ghozi Fadil Majid 62 84% T 
28. M. Irfan Oktavianto 70 95% T 
29. M. Jazuli Indra Kuswanto 48 65% T 
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30. M. Mifta Arif Kurniawan 62 84% T 
31. M. Nur Hasan 62 84% T 
32. M. Topan Aziz 50 68% T 
33. Putri Ana Nura Bella 36 49% TT 
34. Rahmad Harmiadi 48 65% T 
35. Satrio Wijaya 42 57% TT 
36. Sofi Hardiansyah 58 78% T 
37. Surati 48 65% T 
38. Tri Putri Oktavia  tidak masuk   
39. Uswatun Khasanah 66 89% T 
40. Viki Dwi Hermawan 50 68% T 
41. Yuli Rega Berta Rahma P. 50 68% T 
42. Lailatul Maghfiroh 66 89% T 
43. A. Muchibbus Sholihin 52 70% T 

Ketuntasan Belajar Klasikal  = 

36 100%
42

×
 

= 86% 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa banyak siswa yang tuntas 

adalah 36 orang dan persentase siswa yang tuntas secara klasikal adalah 

86% atau lebih besar dari  85%. Data selengkapnya di lampiran 23. 

 

 
 
 

 

 

 

  . 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV, maka pada BAB ini akan 

dikemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis deskriptif. 

A. Aktivitas Bertanya Siswa 

Berdasarkan analisis data pemberian tindakan pada pembelajaran 

submateri 1, selama penyampaian materi ada beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru karena ribut dengan temannya terutama yang 

duduk pada deretan bangku di bagian belakang, kurangnya komunikasi dan 

kerjasama antar anggota kelompok selama diskusi dalam membuat soal dan 

menjawab soal  serta kurangnya keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat dan bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

Berdasarkan data pada lampiran 20, tentang aktivitas bertanya  siswa 

pada pembelajaran submateri 1 ada tiga orang siswa yang  tidak bertanya sama 

sekali bahkan membantu anggota kelompoknya membuat soal dan 

menyelesaikan soal yang dibuat.  Meski demikian rata-rata aktivitas bertanya 

seluruh siswa pada pembelajaran submateri 1 sudah memenuhi kriteria cukup 

aktif dengan rata-rata 24.  

Dari tabel aktivitas bertanya siswa pada pembelajaran submateri 2 

masih ada tiga orang siswa sama yang tidak bertanya sama sekali bahkan 

membantu anggota kelompoknya, membuat soal dan menyelesaikan soal yang 
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dibuat, akan tetapi pada pembelajaran submateri 2 ini mereka masih 

memperhatikan apa yang dikerjakan oleh teman-teman dalam kelompoknya, 

Di kelompok II ada satu anak yang tidak hadir ketika pembelajaran 

dikarenakan tidak masuk karena sakit, namun sebagaimana ketentuan di Bab 

III maka kelompoknya tetap mendapat skor satu.  Meski demikian rata-rata 

aktivitas bertanya seluruh siswa pada pembelajaran submateri 2 mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 26,33 dan termasuk dalam kategori cukup aktif, 

dan rata-rata total mencapai  25,165 

B. Ketuntasan Belajar Siswa 

1. Data Kelompok 

Berdasarkan analisis deskriptif  diperoleh hasil belajar siswa secara 

berkelompok telah mencapai rata-rata total 88,34. Pada pembelajaran 

submateri 1 rata-rata kelas yang diperoleh 85,67 dan pada pembelajaran 

submateri 2 telah mengalami peningkatan dengan pencapaian rata-rata 

kelas 91. 

2. Data KetuntasanIndividu 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal berdasarkan kebijakan sekolah sudah tercapai 

yaitu 86%. Hal ini menunjukkan penguasaan terhadap sub materi pokok 

menyelesaikan soal cerita SPLDV sudah baik. 

Akan tetapi dilihat dari ketuntasan individu, sebanyak 6 orang 

siswa dari 42 siswa tidak tuntas belajar. Dalam hal ini adalah tuntas 
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terhadap sub materi pokok menyelesaikan soal cerita  SPLDV . Dari hasil 

pekerjaan siswa, peneliti dapat menyimpulkan salah satu penyebab hal 

tersebut terjadi adalah karena kurangnya ketelitian dalam mengerjakan 

soal tes.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

    Berdasarkan analisis data penelitian penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan problem posing diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan problem posing pada 

pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII-F MTs 

Darul Ulum Waru pada pembelajaran submateri 1  rata-rata aktivitas 

bertanya siswa telah memenuhi kualifikasi cukup aktif dengan rata-rata 24 

dari skala 22,52 ≤ Mean < 25,48. Sedangkan pada pembelajaran submateri 

2 rata-rata aktivitas bertanya siswa mengalami peningkatan dengan rata-

rata 26,33 dari skala 25,7≤ Mean < 26,96 dan memenuhi kriteria cukup 

aktif. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif dengan problem posing telah dilakukan dengan optimal dan 

telah mencapai peningkatan dari pembelajaran submateri 1 dan 

pembelajaran submateri 2. 

2. Berdasarkan KKM yang sudah ditetapkan oleh MTs Darul Ulum Waru 

yaitu 65, ketuntasan belajar siswa untuk pokok bahasan sistem persamaan 

linier dua variabel khususnya kelas VIII-F dikatakan Tuntas secara 
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klasikal. Hal ini dikarenakan persentase ketercapaiannya %85≥  yaitu 

86%. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian penerapan 

model pembelajaran kooperatif dengan problem posing di kelas VIII-F MTs 

Darul UlumWaru, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam menyampaikan materi SPLDV, model pembelajaran kooperatif 

dengan problem posing dapat dijadikan alternatif, karena dapat 

meningkatkan aktivitas bertanya siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif, 

kooperatif (saling membantu dan bekerjasama) dan dapat menghargai 

teman-temannya. Selain itu pembelajaran kooperatif dengan problem 

posing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Dalam memberikan bimbingan, untuk siswa yang berkemampuan kurang 

agar mendapat perhatian yang lebih. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami, meskipun di luar jam pelajaran, sehingga 

dapat merangsang pengetahuan siswa. 
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